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Abstract

The title of this research is “The Effect of Job Satisfaction, Organizational Commitment, and Work
Environment on the OCB (Organizational Citizenship Behavior) of Employees at PT INKA Multi Solusi
Trading”. The aim of this study is to determine the influence of job satisfaction, organizational commitment,
and work environment on organizational citizenship behavior in employees of PT INKA Multi Solusi
Trading. This research is quantitative, with a sample size of 103 employees of PT INKA Multi Solusi Trading.
The sampling technique is non-probability sampling. Data collection uses a questionnaire distributed via
Google Form. The data analysis technique uses a test tool in the form of SPSS 25. The partial research
results show that job satisfaction has a positive and significant effect on Organizational Citizenship
Behavior (OCB). Organizational commitment has a positive and significant effect on Organizational
Citizenship Behavior. The work environment has a positive and significant effect on Organizational
Citizenship Behavior. The research results simultaneously show that job satisfaction, organizational
commitment, and work environment together have a positive and significant effect on organizational
citizenship behavior.

Keywords: Job Satisfaction, Organizational Commitment, Work Environment, Organizational Citizenship
Behavior

Abstrak

Penelitian ini berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap
OCB (Organizational Citizenship Behavior) Karyawan di PT INKA Multi Solusi Trading. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT INKA Multi Solusi Trading. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 103 orang pegawai PT INKA Multi
Solusi Trading. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara non-probability sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan penyebaran melalui google form. Teknik analisis data menggunakan alat
uji berupa SPSS 25. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Komitmen Organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan
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bahwa Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Lingkungan Kerja, Organizational Citizenship
Behavior

PENDAHULUAN

Faktor kesuksesan perusahaan ditentukan oleh adanya konstribusi dari sumber daya
manusia yang berkualitas (Onsardi, 2020). Hubungan yang baik antara perusahaan dengan
sumber daya manusia memberikan efek positif terhadap organisasi, terutama dalam hal
organizational citizenship behavior (Muthoharoh, 2021). Organizational citizenship behavior
(OCB) merupakan perilaku tambahan seseorang yang berkomitmen dengan mengutamakan
energi, upaya, serta waktu demi memenuhi tujuan organisasi (Organ, 2018). Salah satu faktor
OCB ditempat kerja meliput job satisfaction and organizational commitment, role perceptions,
leader behaviors and leader-member exchange, fairness perceptions, individual dispositions,
motivational theorie and employee age (Zufriah, 2019).

Kepuasan atas kerja dapat berdampak pada kondisi batin dan mental para pegawai, saat
kebutuhan seseorang terpenuhi selaras dengan apa yang diharapkan di tempat kerja, maka
pekerja akan merasa puas dengan pekerjaan yang telah dilakukan. Komitmen kerja adalah
situasi di mana seorang individu pekerja melakukan identifikasi tujuan organisasi tertentu serta
apa yang diharapkan demi mempertahankan posisi keanggotaan dalam organisasi (Zufriah,
2019). Lingkungan kerja ialah variabel kunci yang mempengaruhi pemenuhan serta kewajiban
atas sebuah organisasi. Lingkungan kerja yang menyediakan keamanan mampu menarik
perhatian pekerja yang bekerja di dalamnya serta meningkatkan OCB karyawan (Wulandari &
Prayitno, 2017).

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan di PT INKA Multi Solusi 7rading dari hasil
wawancara dengan Kepala Divisi SDM PT INKA Multi Solusi Trading adalah adanya masalah
di aspek indisipliner dan sosial yang ada di lingkungan kerja PT INKA Multi Solusi 7Trading,
diantaranya banyak karyawan yang mengulur waktu dalam penyelesaian pekerjaan. Selain
pada aspek indisipliner, aspek sosial pada karyawan PT INKA Multi Solusi Trading juga
dinilai kurang, seperti kurang adanya partisipasi karyawan dalam kegiatan di dalam maupun di
luar jam kerja, individualis dalam menyelesaikan pekerjaan serta kurang komunikatif dengan
rekan kerjanya.
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Gambar 1 Daftar Hadir Karyawan yang Mengikuti Agenda Jumat Sehat

Dari data yang di sajikan dalam grafik diatas dapat diketahui bahwa dari tahun 2022
sampai dengan bulan Januari 2024 jumlah karyawan yang mengikuti agenda Jumat Sehat di
PT INKA Multi Solusi Trading terus mengalami penurunan. Agenda Jumat Sehat yang ada di
PT INKA Multi Solusi Trading tersebut merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kesehatan, kekompakan dan character building karyawan, akan tetapi lebih dari separuh dari
total keseluruhan karyawan di PT INKA Multi Solusi 7Trading tersebut tidak mengikuti agenda
yang diadakan oleh manajemen.

Masalah yang terjadi berkaitan dengan faktor kepuasan dan komitmen yang
mempengaruhi organizational citizenship behavior terbukti dari masih ada sejumlah pegawai
dari PT INKA Multi Solusi Trading yang memiliki tingkat komitmen yang rendah. Kemudian,
penelitian tentang hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi juga telah
dilakukan sebelumnya di mana terbukti bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi
berpengaruh positif serta signifikan terhadap OCB karyawan (Ismaillah & Prasetyono, 2021).

Hal tersebut berarti bahwa kian tinggi kepuasan kerja, serta komitmen organisasi yang
dimiliki oleh pegawai, maka OCB pegawai akan meningkat. Menurut Nabawi (2019), secara
parsial lingkungan kerja, beban kerja maupun kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan atas kinerja pegawai, sedangkan secara simultan lingkungan kerja, beban kerja serta
kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan atas kinerja pegawai. Sedangkan menurut
Priyandini et al., (2020), komitmen organisasi dan lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap OCB, sementara motivasi memiliki pengaruh positif sekaligus signifikan
terhadap OCB.

Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada adanya penelitian terdahulu. Hasil
penelitian oleh Rizal Nabawi (2019) melaporkan bahwa secara simultan lingkungan kerja,
kepuasan kerja, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nurhayati
et al., dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan loyalitas
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Hasil penelitian yang serupa
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dilaporkan oleh Zufriah (2019) bahwa kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh terhadap OCB. Penelitian oleh Rini (2013) dengan analisis data
menggunakan SEM yang diapresiasikan melalui program AMOS menunjukkan hasil bahwa
komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
OCB. Hasil penelitian Nurhidayah et al., (2016) memperlihatkan adanya pengaruh positif
antara lingkungan kerja ataupun tempat kerja terhadap OCB. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi, dan lingkungan kerja
terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan PT INKA Multi Solusi
Trading.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Karakteristik Pekerjaan

Menurut Megawati (2012), job characteristics model ialah pendekatan yang dipakai
dalam perancangan suatu pekerjaan. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memberikan
gambaran atas situasi yang berlangsung efektif bagi pegawai melalui pendekatan contigency.
Teori karakteristik pekerjaan melahirkan tiga keadaan psikologis dalam diri seorang karyawan
yakni, mengalami makna kerja, bertanggung jawab atas hasil kerja, serta berpengetahuan
terhadap hasil. Kondisi psikologis kritis ini dipengaruhi oleh dimensi pokok dalam suatu
pekerjaan, yaitu: keahlian yang variatif, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi serta
umpan balik.
Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat dipahami sebagai sebuah perasaan positif atas pekerjaan individu
yang datang dari evaluasi karakteristiknya (Zufriah, 2019). Menurut Rahayu & rushadiyati
(2021), lebih jauh dikatakan bahwa, sikap positif dari seorang pekerja terhadap pekerjaan yang
dilakukan serta segala hal yang ditemui di lingkungan kerja mencerminkan tingkat kepuasaan
kerja yang dirasakan. Tidak terpenuhinya kepuasan kerja dapat berakibat pada pegawai yang
memutuskan untuk meninggalkan pekerjaan. Adapun indikator dari kepuasan kerja menurut
Afandi (2018), yaitu kepuasan terhadap gaji dan tunjangan, kepuasan terhadap promosi,
kepuasan terhadap rekan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, serta kepuasan
terhadap supervisor.
Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah suatu konsep yang dapat dipandang sebagai suatu bentuk
perilaku yang berkaitan dengan respon emosional individu terhadap organisasi secara
keseluruhan dan dengan demikian secara langsung dapat mempengaruhi individu tersebut
(Priyandini et al., 2020). Menurut Robbins, (2005), mengatakan bahwa komitmen mulai
terbentuk sesuai apabila seseorang mulai termotivasi. Berdasarkan definisi tersebut, terdapat
kesimpulan bahwa komitmen organisasi adalah perasaan yang mendorong individu untuk tetap
berada dalam organisasi karena tugas serta tanggung jawab atas organisasi berdasarkan
pertimbangan nilai, norma, serta keyakinan individu dengan tujuan berkeinginan untuk
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mempertahankan keanggotan dalam organisasi. Adapun indikator dalam komitmen organisasi
menurut Allen dan Mayer (1990), yaitu affective commitment (komitmen afeksi), continuance
commitment (komitmen berkelanjutan), dan normative commitment (komitmen normatif)
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan tiap hal yang berada di sekitar pegawai yang bisa
mempengaruhi individu untuk menjalankan tugas yang dibebankan (Adi Saputra et al., 2021).
Menurut Tyssen (2015), terdapat sejumlah faktor lingkungan kerja secara keseluruhan, pertama
ialah fasilitas kerja, lingkungan kerja yang kurang menunjang pelaksanaan kerja ikut menjadi
sebab atas kinerja yang buruk seperti tidak adanya instrumen kerja, area kerja yang buruk,
kurangnya ventilasi dan ketidak jelasan metode kerja. Kedua, gaji dan tunjangan, gaji yang
tidak sesuai dengan harapan pekerja akan membuat pekerja memilih bekerja di tempat kerja
yang lebih menjamin terpenuhinya asumsi kerja. Ketiga hubungan kerja, kelompok kerja yang
memiliki keterikatan dan loyalitas yang tinggi akan meningkatkan efisiensi kerja, karena antara
satu pekerja dengan pekerja lainnya akan saling menunjang dalam mencapai tujuan maupun
potensi hasil. Berdasarkan definisi tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan kerja
merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan pada saat bekerja, baik berwujud fisik
maupun non-fisik, langsung maupun tak langsung, yang memberikan pengaruh atas karyawan
serta pekerjaan yang dilakukan. Adapun indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti
(2011), yaitu, penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang
diperlukan, kemampuan bekerja, dan hubungan antar pegawai.

OCB (Organizational Citizenship Behavior)

Definisi dari OCB adalah perilaku yang dinilai bebas, tidak selaras dengan penugasan
formal yang diberikan oleh instansi, bersifat sukarela, tidak untuk kepentingan pribadi,
danbukan suatu tindakan yang dipaksa (Darto, 2014). Menurut Jaya & Subrata (2014),
organizational citizenship behavior (OCB) adalah kesetiaan, rasa cinta, serta rasa memiliki dari
anggota organisasi terhadap organisasi tempat dia bekerja. Organizational citizenship behavior
adalah tingkah laku yang muncul dari individu-individu yang mematuhi peraturan dan ikut
serta dalam kultur organisasi yang diberlakukan hingga tercipta keselarasan saat bekerja serta
selanjutnya bisa mengembangakan kinerja pegawai. Kemampuan seseorang atau individu
dalam memilah serta menangani setiap tindakan dengan tujuan jangka pendek ataupun panjang.

Faktor yang mempengaruhi OCB menurut Wirawan (2014) diantaranya yaitu,
kepribadian, kultur, serta iklim organisasi, rasa puas atas pekerjaan, lingkungan kerja,
komitmen organisasi, sikap kepemimpinan yang transformasional dan servant leadership,
pertanggung jawaban sosial pekerja, usia pekerja, keterlibatan kerja, perilaku kolektif dan rasa
adil organisasi. Adapun indikator dari organizational citizenship behavior (OCB) menurut
Purnamie (2014), yaitu, altruism, courtesy, sportsmanship, civicvirtue, dan conscientiousness.
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Kerangka Berpikir dan Hipotesis

Kerangka berpikir atau kerangka konseptual merupakan kerangka yang dipakai untuk
melakukan pemecahan suatu masalah yang biasanya menunjukkan hubungan dan keterlibatan
setiap variabel dalam penelitian. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

r—-—======™="= = = = = |
Kepuasan Kerja !

1
X1)

Hl
Komitmen Organisasional H2 OCB (Organizational
—— | Citizenship Behavior)
H3

X2)
- Y)

Lingkungan Kerja
(X3)

Gambar 2 Kerangka Berpikir

Hipotesis adalah jawaban temporer dari trumusan masalah penelitian. Dimana rumusan
masalah disusun dalam bentuk pertanyaan (Ramdhan, 2021). Hipotesis yang bisa ditarik dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Hi: Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior)
karyawan PT INKA Multi Solusi Trading

H>: Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap OCB (Organizational Citizenship
Behavior) karyawan PT INKA Multi Solusi Trading

H;: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior)
karyawan PT INKA Multi Solusi Trading

Hs: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap
OCB (Organizational Citizenship Behavior) karyawan PT INKA Multi Solusi Trading

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari angket responden karyawan PT INKA Multi
Solusi Trading (IMST) yang merupakan sampel penelitian. Sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini yaitu berupa buku, dokumen-dokumen artikel, situs internet, jurnal baik berupa
teori maupun data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik lanjutan
simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik berupa wawancara dan
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menyebar kuesioner langsung kepada Karyawan PT INKA Multi Solusi Trading (IMST),
disebarkan secara daring melalui Google Form kepada 103 karyawan. Kuesioner yang
diberikan berupa pernyataan sesuai indikator yang berhubungan dengan variabel dalam
penelitian, yaitu kepuasan karyawan, komitmen organisasi, lingkungan kerja dan OCB
(Organizational Citizenship Behavior). Variabel pada penelitian ini yaitu, variabel bebas (X)
yaitu Kepuasan Kerja (X1), Komitmen Organisasi (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) serta satu
variabel terikat (Y) yaitu OCB (Organizational Citizenship Behavior) (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT INKA Multi Solusi Trading dengan
jumlah responden sebanyak 103 orang. Karakteristik responden dalam penelitian ini terdiri dari
karakteristik berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama bekerja. Persebaran
karakteristik responden dari tiap-tiap aspek yang diteliti dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase %
1 Laki-laki 74 71,8 %
Perempuan 29 28,2 %
Jumlah 103 100%

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Terdapat 74 orang responden dengan jenis kelamin laki-laki atau sebesar 71,8%, dan
terdapat 29 orang responden dengan jenis kelamin perempuan atau sebesar 28,2%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden PT INKA Multi Solusi 7rading adalah
laki-laki.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Umur Jumlah Persentase (%)
1 | 20—26 Tahun 11 10,7 %
25— 30 Tahun 21 20,4 %
3 | > 30 Tahun 71 68,9 %
Jumlah 103 100

Sumber: Data primer yang diolah (2024)
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Karyawan PT INKA Multi Solusi Trading yang menjadi responden paling banyak
dalam penelitian ini adalah berada di rentang usia > 30 tahun sebanyak 71 orang dengan
presentase 68,9 %.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Tabel 3 Analisis deskiptif respoden berdasarkan pendidikan

No Umur Jumlah Persentase (%)
1 | SMA/SMK 44 42,7 %
2 | D3 7 6,8 %
3 | D4/S1 50 48,5 %
4 |S2 2 1,9 %
Jumlah 103 100

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Karyawan PT INKA Multi Solusi Trading yang menjadi responden paling banyak
dalam penelitian ini berdasarkan pendidikan terakhir adalah D4/S1 berjumlah 50 orang dengan
nilai presentase 48,5%.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1 1-3 Tahun 22 21,4 %
2 3-5 Tahun 22 21,4 %
3 >5 Tahun 59 57,3 %
Jumlah 103 100

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Karyawan PT INKA Multi Solusi Trading yang menjadi responden paling banyak
dalam penelitian ini berdasarkan lama bekerja adalah responden dengan masa kerja >5 tahun
berjumlah 59 orang dengan nilai presentase 57,3%.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data apakah memiliki distribusi normal atau
tidak normal, sehingga dalam pemilihan statistika dapat dilakukan dengan tepat (Ghozali,
2018). Data dapat dikatakan normal apabila nilai sig. Ko/mogorov-Smirnov lebih besar dari o
= 0,05. Hasil uji normalitas pada data penelitian ini adalah sebagai berikut :
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 103
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. 471221660

Deviation
Most Extreme Differences | Absolute 147
Positive 147
Negative -112
Test Statistic 147
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢

a. Test distributionis Normal.

b. Calculated fromdata.

c. Lilliefors Significance Cormection.

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 5 dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Monte Carlo
didapatkan hasil bahwa didapatkan hasil bahwa koefisien sig = 0.200 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan apabila peneliti ingin memprediksi perubahan
variabel terikat (Y) yang dijelaskan atau dihubungkan oleh dua atau lebih variabel bebas (X)
sebagai faktor predictor yang dimanipulasi (Ghozali, 2018). Hasil analisis regresi berganda
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients’
Unstandardizad Standardizad
Cosfficients Cosfficients

Modsl B Std. Error Bata t Sig.

1 |(Constant) 19,089 4,789 3,986 129
KapuasanKearja 144 123 139 2,176 042
Komitman 304 135 247 2,256 026
Organisasi
Lingkungan Kaga 184 108 185 2,705 001

a. Dependent Variabla: Organizational Citizenship Behavior

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan SPSS (2024)

Berdasarkan persamaan yang dirumuskan di atas, maka hasil dari persamaan regresi

linear berganda dapat dijabarkan sebagai berikut:

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 6
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun

September 2024
E-ISSN: 2686 - 1771



SIMBA

1)
2)

3)

4)

Uji T

SEMINAR INOVASI
MANAJEMEN BISNIS DAN
AKUNTANSI 6

Ketika keseluruhan variabel bebas yang digunakan pada penelitian bernilai konstan
atau 0, maka OCB akan mempunyai koefisien sebesar 19,089.

Setiap kenaikan satu satuan pada variabel kepuasan kerja, dan variabel lain bernilai
konstan atau 0, maka kepuasan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,144.

Setiap kenaikan satu satuan pada variabel komitmen organisasi, dan variabel lain
bernilai konstan atau 0, maka komitmen organisasi akan mengalami kenaikan sebesar
0,304.

Setiap kenaikan satu satuan pada variabel lingkungan kerja, dan variabel lain bernilai
konstan atau 0, maka lingkungan kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,184.

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) berpengaruh terhadap

variabel terikat (Y) (Ghozali, 2018). Uji t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel kepuasan kerja, komitmen organisasi, lingkungan kerja, terhadap OCB
(Organizational Citizenship Behavior) (Y) secara parsial. Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel
berikut:

1)

2)

3)

Tabel 7 Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardizad Standardizad
Coafficiants Coafficiants

Modeal B Std. Error Bata t Sig.

1 [(Constant) 19,089 4,789 3,986 129
KszpuasanKagja 144 123 139 2,176 042
Komitmean 304 135 247 2,256 026
Organisasi
Lingkungan Kaga 184 108 183 2,705 001

a. Depandent Variable: Organizational Citizenship Behavior

Sumber: Data Primer diolah (2024)

Berdasarkan dari tabel 3 hasil uji T diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Variabel kepuasan kerja memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kepuasan kerja, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0,144 serta koefisien
sig = 0,042 < 0.05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini
menerima H1 yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan
terhadap OCB.

Variabel komitmen organisasi memberikan pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap OCB, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0,304 serta koefisien
sig = 0,026 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menerima
H2 yang menyatakan bahwa komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.
Variabel lingkungan kerja memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
OCB, temuan ini dibuktikan dengan koefisien beta = 0.184 serta koefisien sig = 0.001
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< 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menerima H3 yang

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB.
Uji F

Uji F atau uji simultan ini pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara serentak terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016). Uji simultan dilakukan dengan menggunakan uji F sebagai
berikut:

Tabel 8 Hasil Uji F
ANOVA®

Modal Sum of Squarss| df | Mean Squara| F Sig.
1 Ragrassion 610,431 3 203,477(8.894 | .000°

Rasidual 2264.908 99 22,878

Total 2875,340( 102
a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
b. Pradictors: (Constant), Linskungan Karja, Y:omitmen Organisasi, Kepuasan Kega

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan data yang disajikan di atas, diperoleh temuan penelitian bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dan simultan variabel bebas terhadap variabel terikat, temuan ini
dibuktikan dengan koefisien sig = 0.000 < 0.05.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian dengan Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat (Ghozali, 2018).
Uji dilakukan dengan menggunakan uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 9 sebagai
berikut:

Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 9728 ,823 ,799 4,752
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

b. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024)

Berdasarkan uji koefisien determinasi diperoleh temuan penelitian bahwa variabel
bebas yang digunakan memberikan pengaruh sebesar 79,9%, yang dibuktikan dengan
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Adjusted R Square= 0,799. sedangkan sisanya 20,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior, artinya apabila kepuasan kerja yang dimiliki tinggi, maka Organizational
Citizenship Behavior pada karyawan di PT INKA Multi Solusi Trading tinggi.

2. Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavior, artinya semakin tinggi Komitmen Organisasi maka semakin tinggi
pula Organizational Citizenship Behavior Karyawan di PT INKA Multi Solusi Trading.

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior, artinya semakin nyaman Lingkungan Kerja maka semakin tinggi pula
Organizational Citizenship Behavior Karyawan di PT INKA Multi Solusi Trading.

4. Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja secara bersam-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior, artinya
semakin tinggi Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Lingkungan Kerja maka
semakin tinggi pula Organizational Citizenship Behavior Karyawan di PT INKA Multi
Solusi Trading.

Saran untuk pemimpin perusahaan adalah membantu adanya hubungan positif antara
tenaga kerja, baik antara atasan dengan karyawan, atau antara sesama karyawan guna
terciptanya lingkungan kerja yang nyaman sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
komitmen dalam bekerja. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan populasi yang
lebih besar dan beragam maupun dapat menggunakan variabel lain yang mungkin
mempengaruhi OCB.
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